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Bahan baku utama pada prarancangan pabrik deterjen cair ini menggunakan lignin dari tempurung kelapa. Proses produksi
umumnya menggunakan proses kontinyu dimana lignin dimasak dengan menggunakan larutan natrium bisulfit yang pada hasil
reaksi sulfonasinya menghasilkan senyawa natrium lignosulfonat. Kapasitas produksi pabrik deterjen cair ini adalah 9.100 ton per
tahun yang beroperasi selama 330 hari pertahun. Bentuk perusahan yang direncanakan adalah Perseroan Terbatas dengan struktur
organisasi garis dan staf. Kebutuhan tenaga kerja untuk mengoperasikan perusahaan ini berjumlah 175 orang. Perencanaan lokasi
pabrik akan dibangun pada Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, dengan luas areal
pabrik seluas 20.400 m2. Air pabrik bersumber dari sungai Lambaro dengan kebutuhan air total sejumlah 15.958 kg/jam, serta
kebutuhan listrik sebesar 1.833,13 kW diperoleh dari satu unit generator diesel 2.000 kW.
Hasil analisa ekonomi yang didapatkan adalah sebagai berikut:
a.	Fixed Capital Investment	: Rp.	205.082.726.895,-
b.	Working Capital Investment	: Rp.	 36.191.069.452,-
c.	Total Capital Invetment	: Rp.	241.273.796.348,-
d.	Total Biaya Produksi	: Rp.	1.278.729.890.473,-
e.	Hasil Penjualan	: Rp.	1.385.686.715.200,-
f.	Laba Bersih	: Rp.	80.217.618.350,-
g.	Pay Out Time (POT)	: 4 tahun
h.	Break Event Point (BEP)	: 58%
i.	Rate of Return (ROR)	: 33,2%
j.	Internal Rate of Return (IRR)	: 63%
Berdasarkan studi kelayakan teknis dan ekonomi, maka dapat disimpulkan bahwa prarancangan pabrik deterjen cair ini layak untuk
dilanjutkan ke tahap rancangan.
